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Optimasi Sistem Pemanasan pada Single Basin Solar Still Terhadap
Kemiringan Kaca Penutup

Irfan Santosa

Abstrak

Sistem distilator surya merupakan alat alternatif ditengah krisisnya air bersih
dibumi ini khususnya didaerah pantai. Alat distilator surya tipe basin merupakan
alat yang berfungsi sebagai pengubah air laut menjadi air tawar dengan tenaga
matahari. Twuan penelitian ini adalah wuntuk menghitung dan menganalisc
optimasi sistem pemanasan pada alat distilator surya jenis single basin solar still
terhadap kemiringan kaca penutup sehingga didapatkan panas yang optimal

sampai pada plat absorber.

Hasil analisa perhitungan optimasi adalah bahwa kemiringan kaca dengan sudut

mempunyai nilai @ = 4.7152%, p = 0%, T = 95.2848% dan energi yang diserap
plat absorber (S) = 369.0070 Win'. Tetapi alat distilator surya jenis single basin
solar still ini membutuhkan kemiringan kaca penutup supaya lgju distilasi air laut
bisa mengalir, maka disarankan dalam membuat alat distilator surva jenis ini
adalah dengan kemiringan kaca penutup 5°, karena nilai @ = 4.7227%, p =
7.9195%, v = 87.3578% dan energi yang diserap plat absorber (5) = 338.3083

Wi’

Kata kunci : Absorptivitas, Reflektivitas, Transmitivitas, Energi Panas,

Distilator Surya

PENDAHULUAN
Latar Belakang Masalah

Kota Tegal Jawa Tengah yang
notabene merupakan daerah pesisir,
mempunyai masalah ketersediaan air
bersih dan merupakan barang langka.
Penopang  ketersediaan air bersih
didaerah pesisir kota ini adalah dengan
air dari PDAM dan Reverse Osmosis
yang sekarang sudah menjamur di tepi-
tepi  jalan. Setidaknya  untuk
mendapatkan air bersih masyarakat
harus mengeluarkan biaya sekitar
Rp.500,00 per liter air bersih untuk
keperluan  hidupnya  baik  untuk
memasak, minum dan mandi. Oleh
karena itu diperlukan upava
pengembangan teknologi yang murah
dan bertujuan meningkatkan
kesejahteraan masyarakat khususnya
masyarakat wilayah pantai.

Sistem distilator surya merupakan

alat yang murah serta ramah
lingkungan, karena alat ini tidak
membutuhkan peralatan seperti listrik,
generator ataupun bahan bakar lainnya.
Alat distilator surya type single basin
merupakan alat yang hanya
mengandalkan pasokan energi dari
matahari, karena kita tahu bahwa posisi

kita di daerah katulustiwa pancaran
sinar matahari begitu bagus
dibandingkan dengan posisi di daerah
kutub. Karena di daerah khatulistiwa
hanya terdapat musim hujan dan musim
kemarau saja.

Sistem distilator surya merupakan
alat alternatif ditengah krisisnya energi
dibumi ini. Alat distilator surya type
basin merupakan alat yang berfungsi
sebagai pengubah air laut menjadi air
tawar dengan tenaga matahari.

Berdasarkan permasalahan = diatas
sebelum alat single basin solar still
dibuat hendaknya ada sebuah penelitian
tentang optimasi sistem pemanasan
terhadap kemiringan kaca penutup pada
single basin solar still sehingga bisa
didapatkan data tentang kemiringan
kaca yang paling optimum untuk
menyerap panas.

Perumusan Masalah

Perumusan pada penelitian ini adalah :
Bagaimanakah menganalisa optimasi
sistem  pemanasan  (absorptivitas,
reflektivitas dan transmitivitas) sampai
ke plat absorber pada single basin solar
still.

Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah !
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- Memahami sistem pemanasan
(absorptivitas,  reflekiivitas  dan
transmitivitas).

-. Memahami energi panas yang dapat
terserap oleh plat abosiber.

Manfaat Penelitian

Manfaat dari penelitian ini adalah :

- Dengan memahami dan mampu
menjelaskan  sistem  pemanasan
maka kita bisa memperoleh data
tentang pemanasan yang menembus
kaca sampai ke plat absorber
sehingga kedepan kita bisa membuat
rancangan penutup kaca basin solar
still yang paling efektif dan efisien.

METODE PENELITIAN

Langkah  penelitian ini akan

dilaksanakan dalam 3 (tiga) tahap :

1. Menganalisa sistem pemanasan
(absorptivitas,  reflektivitas  dan
fransmitivitas) terhadap kemiringan
kaca penutup.

2. Menganalisa energi panas yang
dapat terserap oleh plat absorber
(tembaga).

3. Membuat desain gambar
perencanaan single basin solar still.

Adapun  parameter-parameter  yang

dianggap berpengaruh terhadap optimasi

sistem pemanasan pada alat ini antara
lain :

€= Sudut kemiringan kaca

n = indeks bias kaca

L = Ketebalan kaca

K = Extinction coeffisien

Fraksi yang dipantulkan
dinamakan reflektifitas (p), fraksi yang
diserap dinamakan absorpsivitas (a) dan

fraksi yang diteruskan transmisivitas (7).

Hubungan dari ketiga fraksi ini dapat

ditulis dalam persamaan sebagai berikut

tp *+a+ =1 (untuk permukaan
tembus cahaya). Transmitansi,
reflektansi dan absorptansi merupakan
fungsi dari panjang gelombang (),
sudut datang radiasi (0), indeks bias
kaca (n), dan koefisien extinction kaca

(K) dari material. Hubungan antara

sudut datang (6) dan sudut bias (8")

dinyatakan oleh hukum Snell’s sebagai :

. zindr
- T a—— (

S T,

1)

Jika sinar melalui udara (n=1)
yang menembus medium dengan indeks

bias n, maka :
i sl sinl
e RSO el

Pemantulan radiasi yang tak
terpolarisasi dapat diasumsikan terdiri
dari dua komponen getar, satu bergetar
pada normal bidang dan yang lain
bergetar sejajar bidang. Jika cahaya tak
terpolarisasi  tersebut berjalan  dari
medium | dengan indeks bias n; ke
medium 2 dengan indeks bias n, maka
dinyatakan suatu hubungan hubungan
menurut Duffie, sebagai berikut :

_ 1[sin*8°-8) , tan*(8'-9)
A [n"n" T8 T romi(@ig)] 3
)
Suku pertama dalam tanda kurung

di ruas kanan persamaan menyatakan
komponen normal (p,) sedangkan suku
kedua menyatakan komponen sejajar
(ps). Sedangkan transmitansi untuk tutup
(cover) tunggal dengan m tutup atau
transmitansi refleksi dengan
mengabaikan absorpsi dapat dituliskan :

== 1-;"_ 1-9;
% = Pl Y i 1m] ........... ()

Dimana (p,) dan (p,) masing-masing
komponen normal dan sejajar dari
reflektansi.

Absorpsi radiasi pada media yang
sebagian tembus cahaya dengan tebal
(L) diuraikan oleh hukum Bouger’s,
dimana didasarkan pada asumsi bahwa
radiasi yang diserap adalah sebanding
dengan intensitas radiasi yang datang
(lo) dan panjang lintasan radiasi yang
dibiaskan (L’) gambar 2.4.
¢l =—KIdL'

........................................ (5)

Integrasi kedua ruas dengan batas-batas
integrasi pada L'= 0, | = I, dan ’=L".
1=l adalah :

FE=-K [ maka &= g

g 1 T

Dimana K adalah koefisien
extinction,diasumsikan konstan dalam
spektrum matahari  sedangkan L’
ditentukan berdasarkan hubungan ;

'

L ]
cusf' —= -
L atau L S




Transmitansi berkaitan dengan absorpsi

T =£Li = g~&L!

Transmitansi total = transmitansi
pemantulan (ry) X transmitansi absorpsi

(r2):

rtam‘. = z.cz X7t

Dengan (za) adalah transmittance —
absorptance product. Dari hasil suatu
penelitian, harga (1a) mendekati /.07 1.
Harga ini merupakan perkiraan yang
memadai untuk banyak absorber tenaga
surya. Sehingga persamaan menjadi :

(11) = 1.01 @

Perkalian antara  transmittance —
absorptance product rata-rata (T0) ave
dengan radiasi matahari total yang
menimpa  absorber (I}  akan
mendapatkan radiasi matahari yang
diserap per satuan luas (S), yang dapat

dirumuskan sebagai berikut :
8 = (T2 e ; 1T
................................. (11

3.HASIL DAN PEMBAHASAN
Menghitung absoprtivitas,

reflektivitas dan transmitivitas serta
energi  penyerapan panas  yang
diterima  plat absorber  terhadap
kemiringan kaca penutup adalah 8 =
Sudut  kemiringan kaca terhadap
bidang horisontal dan » = indeks bias

kaca = 1.526, dengan persamaan (2)
maka : 9 =arcsti [5310]
Kemudian substitusikan ke dalam
persamaan (3) maka didapat nilai
komponen  normal (Pn) dan
komponen sejajar (p,). Kemudian
dihitung nilai transmitansi (1) dimana
hanya 1 tutup kaca atau m = |
dengan menggunakan persamaan (4)

v o 1[ 1=y 1-us ]
= 1r(im=L)an * 1+i2m—1)p,

Menghitung nilai transmitivitas total
dimana : L = Ketebalan kaca , K=
Extinction coeffisien = 0.161, n =
Indeks bias = 1.526, 6 = Sudut
kemiringan, " , maka dihitung nilai
'] & s vy s T
L'= .7 kemudian dihitung nilai
KL untuk mencari nilai
transmitiviras 1, =e™**  sehingga
nilai transmitivitas  total didapat
dengan persamaan : t,,,,, = ; P
Jadi nilai absorptivitas kaca adalah
® = 1-1, dan nilai reflektivitas
pada kaca adalah p — r_ —7,,.,, dan
energi panas yang dapat diserap oleh
plat absorber adalah
o= (T.!Jun' x ntnmbﬁ.gl.)rr’djma‘na
IT adalah intensitas matahari =
407.65 Wm® a,,, ...~ 0.95. Nilai
perhitungan sistem pemanasan pada
beberapa kemiringan kaca penutup
kami  tabelkan  dibawah  inj
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KESIMPULAN DAN SARAN =95,2848% dan energl yang diserap plat

Dari  hasil perhitungan  diatas  bisa absorber (S) = 369,0070 W/m?,

didapatkan kesimpulan sebagai berikuyt - Adapun saran dalam analisa inj adalah -

1. Alat distilator surya tipe single basin 1. Hasil perhitungan sjstem pemanasan
solar still sebelum dibuat hendaknya memang nilai yang paling besar adalah
dianalisa sistem Pemanasannya supaya pada keminngan kaca dengan sudut 0°,
didapatkan desain alat yang paling telapt untuk membuat sebuah alat
optimum dalam sistem pemanasan, distilator surya jenis single basin solar

2. Dari hasil perhitungan sistem pemanasan still membutuhkan kemiringan kaca
(absorptivitas, reflektivitas dan penutup supaya laju kondensasi air bisa
transmitivitas) pada beberapa mengalir. Maka disarankan membuat
kemiringan kaca penutup didapat nilai alat distlator surya dengan sudut
yang paling optimum yaitu pada kemiringan kaca penutup 5°,
kemiringan kaca penutup dengan sudut 2. Perlunya penelitian lanjutan  tentang
0° dengan nilai ¢ = 4.7152%, p = 0%, ¢ pengaruh kemiringan kaca penutup yang

optimal terhadap laju distilasi air
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